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Abstrak

Konservasi blota yang tingkat pemanfaatannya sangat tinggi memeriukan pengaturan penangkapan dan sekaligus
pemulthannya. Ukuran populasi teripang yang terus menerus dipanen akan menurun dan pada gilirannya
mengurangl peluang keberhasflan reproduksi aseksual. Oleh karena itu jumlah minimal individu teripang di
suatu habitat harus dipertahankan. Di Indonesia, saat Ini teripang semakin sulit ditemukan karena sedlaannya
dl alam terbatas. Produksi benlh melalul kegiatan pembenihan belum dapat diandalkan karena jumlah juvenil
yang dihasilkan masih sedikit. Sementara itu, beberapa jenis teripang memiliki kemampuan untuk berkembang
blak secara aseksual dengan membelah diri (fission). Sejak akhir tahun 1990 kemampuan ini mulal diteliti
sebagal alternatif teknik memperbanyak individu teripang. Tulisan ini akan membahas perkembangan teknik
perangsangan reproduksi aseksual, mengevaluasi kelebihan dan kekurangan reproduksi aseksual dibandingkan
seksual serta kemungkinan penerapannya untuk pemulihan populasi.

Kata kuncl : terlpang, reproduks! aseksual, pemulihan.

Abstract

Conservation of highly exploited species requires both capture regulation and restocking. Since highly
exploited, the population size of sea cucumber decreased sharply and its recruitment will be reduced since
sexual reproduction will be less succeeded. Therefore, the minimal number of broodstock in their habitat
should be maintained. In Indonesia, at present sea cucumber stock is very limited. Seed production through
hatchery Is not rellable as the number of juvenile produced is very low. In the other hand, some sea cucumbers
posses the abllity to reproduce asexually by fission. Since 1990, this ablility has been studied as an alternative
recruitment. The present paper will assess advantage and disadvantage of asexual reproduction compared
to sexual, review the development of fission inducement, and evaluate its application to produce sea cucumber
for restocking.
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Pendahuluan

Jauh sebelum disadarl oleh dunia ilmu
pengetahuan, teripang sudah diketahul manfaatnya
secara tradisional, dan populer dengan nama teripang.
Bangsa Cina menjadi perintis dalam pemanfaatannya
sebagal bahan makanan dan obat (Purwati, 2005).
Sejak awal, pengumpulan teripang alam di Indonesia
tidak ditujukan untuk konsumsl lokal, namun untuk
pasar Intemaslonal. Dalam perjalanan perdagangannya
yang sudah berlangsung lebih dari 300 tahun (Purwati
dan Darsono, 2005), belum ada pengaturan
pemanfaatannya kecuali di beberapa tempat yang
memberlakukan aturan tradisional seperti Sasi di
Maluku. Hingga saat ini, pengetahuan tentang jenis
dan kelimpahan teripang yang diperdagangkan masih

sangat sedikit, sehingga sulit melacak sebaran jenis-
jenis yang diperdagangkan di Indonesia, kondisinya
di alam dan kecenderungan perdagangan per
jenisnya (Purwati, 2005).

Setelah selama lebih darl 3 abad di ambil dari
alam secara terus menerus (Purwati dan Darsono,
2005), dan semakin banyak pihak yang terlibat dalam
pemanfaatannya maka terjadi kelangkaan teripang
karena kecepatan alam memproduksi teripang lebih
rendah dari laju pemanfaatannya. Jenis teripang yang
diambil dari alam semakin beragam, dan tidak hanya
yang berukuran sedang dan besar tetapi juga yang
masth kecil. Penangkapan teripang yang sebelumnya
dapat dilakukan di lokasi yang dekat dengan
pemukiman, sekarang nelayan harus berlayar semakin
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jauh dan mencari perairan yang semakin dalam dengan
bantuan alat selam.

Data Conand & Byrne (1993), Conand (1998;
2001) dan Bruckner et al. (2003) menunjukkan sejak
teripang masuk dalam catatan statistik nasional pada
akhir tahun 1970, puncak produksi Indonesia terjadi
pada pertengahan tahun 1980 hingga awal 1990
dimana produknya mengisi 30-50 % dari 6000 ton
kering volume teripang yang beredar di dunia. Di
tingkat internasional terdapat kenaikan jumlah negara
produsen teripang, dari 25 negara di tahun 1987-
1989 menjadi 49 negara pada tahun 2000-2001.
Permintaan pasar dunia meningkat dari 25.000 ton
pada tahun 1983 menjadi 130.000 ton segar pada
tahun 1995.

Semakin sulitnya perolehan teripang di alam
mendorong munculnya isu konservasi di dunia
internasional. Beberapa peneliti termasuk Uthicke &
Karez (1999) mendukung pernyataan bahwa sekali
populasi teripang mengalami tangkap lebih
(overexploited), maka dibutuhkan waktu 50 tahun
untuk mengembalikannya ke populasi semula. Selain
dengan menciptakan dan menerapkan perangkat
pengelolaan, populasi teripang dapat ditingkatkan
melalui penebaran individu muda (restocking).

Secara alamiah, teripang memperbanyak diri
melalui reproduksi seksual dan aseksual (fission/
pembelahan). Keberhasilan rekruitmen alami melalui
reproduksi seksual sangat tergantung pada jumlah
individu dewasa. Individu-individu ini harus mampu
menghasilkan telur dan sperma dalam jumlah cukup
besar sehingga bisa bertemu di kolom air. Percobaan
pembenihan teripang, khususnya H. scabra telah
dilakukan cukup intensif, dan informasinya telah
disusun cukup rinci meskipun kegiatan ini belum
memberikan hasil sebagaimana diharapkan (Purwati dan
Darsono, 2005). Di luar negeri, pembenihan beberapa
jenis teripang melalui reproduksi seksual juga sudah
dilakukan seperti pada Apostichopus japonicus di
China (Xilin; 2004; Renbo &. Yuan, 2004), H. scabra
di India dan Australia (Battaglene, 1999; Morgan,
2000; James, 2004) dan Viet Nam (Pitt & Duy, 2004),
Isostichopus fuscus di Galapagos (Mercier et al., 2004)
dan Stichopus japonicus di Jepang (Ito & Kitamura,
1998; Yanagisawa, 1998).

Sementara itu, reproduksi aseksual sebagai sarana
untuk memperbanyak jumlah individu teripang belum
banyak diketahui dan dikembangkan. Tulisan ini
menyajikan hasil telaah pustaka tentang status
pengetahuan reproduksi aseksual teripang,
keuntungan dan kerugian teknik perbanyakan secara
aseksual serta kemungkinan penerapannya dalam

menghasilkan individu teripang untuk tujuan
pemulihan populasi di alam.

Status Pengetahuan Reproduksi Aseksual
pada Teripang

Emson & Wilkie (1980) mendefinisikan fission
pada reproduksi aseksual teripang sebagai pembelahan
tubuh menjadi bagian anterior yang membawa
komplek mulut dan posterior yang membawa
komplek anus. Setelah luka pada kedua bagian tubuh
ini sembuh, maka akan berlangsung proses reorganisasi
dan regenerasi sehingga masing-masing bagian akan
menjadi individu lengkap (Gambar 1).

Sampai saat ini baru 10 jenis teripang yang
diketahui memiliki kemampuan membelah diri ini yaitu
Cucumaria lactea, C. planci (Smiley et al., 1988), H.
parvula (Emson & Miladenov, 1987), H. atra Jager
(Harriot, 1982; Conand, 1993; 199G), H. edulis
(Uthicke, 1997), H. leucospilota (Townsley &
Townsley, 1973; Conand et al., 1997; Purwati, 2004),
S. chloronatus (Uthicke, 1997; Conand et al., 1998)
dan S. horrens (Harriott, 1982; Kohtsuka et al., 2005).
Jenis-jenis ini kemudian dikelompokkan sebagai
holothuria yang secara alami mampu membelah diri
(fissiparous holothurians). Lima jenis di antaranya
banyak ditemukan di Indonesia yaitu H. atra, H. edulis,
H. leucospilota, S. chloronatus dan S. horrens.

Fenomena pembelahan diri (fissiparity) di
Indonesia belum pernah diteliti, walaupun indikasi
adanya pembelahan alamiah sudah ditemukan seperti
pada populasi H. atra di Teluk Medana Lombok Barat
(Tim CoML 2005 dan 2006) dan di Aceh (Yusron,
Kom Pri, 2005). Status penelitian fissiparity di dunia
yang meliputi 40 judul publikasi ilmiah dalam dan

4 Regenerasd 1 terdapat tonfolan
pendek - panjang

Perkembangan individu baru hasil fission pada
reproduksi aseksual modifikasi dari Purwati &
Dwiono (2005; 2007)
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Tabel 1. Perbandingan reproduksi secara seksual dan aseksual pada timun laut

Reproduksl Aseksual

Parameter Reproduksi Seksual H. scabra

Jumlah induk 30-50 individu Berapa saja

Ukuran individu Dewasa (>300 gr berat basah) >10 gr berat basah
Masa kritis Larva, metamorfosis, juventl Tidak ada

Jangka waktu 2-3 bulan untuk jadi juvenil 7-8 minggu untuk pulih
Adaptasi lingkungan  Panti benih ke lingkungan alaml Tidak perlu adaptasi
Pertumbuhan Lambat (larva-juvenil) Relatif cepat

Jumlah dihasilkan 0-6.000 2 kali jumlah awal
Kelangsungan hidup  <1% hingga juvenil >90%

Blaya Mahal Murah
Keragaman genetik Rendah-tinggl Rendah (identik)

luar negeri telah ditelaah oleh Purwati (2001a; 2002).
Satu hal yang menarik perhatian para peneliti adalah
kenyataan bahwa tidak semua populasi dari kelompok
fissiparous melakukan reproduksi aseksual. Contohnya,
populasi H. leucospilota di perairan Darwin melakukan
reproduksi aseksual (Purwatl, 2001b; 2004), tetapi
populasi jenis yang sama di Heron Reef tidak
melakukannya (Franklin, 1980). Populasi H. atra di
Wanlitung - Taiwan dan Pulau Reunion melakukan
reproduksi aseksual, tetapi populast di Nanwan -
Talwan tidak (Chao et al., 1993; Conand, 1996). Selain
itu, tiga populasi fissiparous masing-masing S.
chloronotus, H. edulis dan H.atra yang hidup
berdampingan di Great barrier Reef, hanya dua jenis
yang pertama yang melakukan reproduksi aseksual
(Uthicke, 1997). Berbagai faktor yang mendorong
terjadinya reproduksi aseksual diduga bersifat lokal dan
spesifik sepertl gagalnya reproduksi seksual,
euthrofikasi, kelaparan dan kekeringan selama surut
rendah yang berkepanjangan (Harriott, 1982; Conand
& De Ridder, 1990; Chao et al., 1993; Conand, 1996;
Uthicke, 1997; Purwati, 2004).

Seperti halnya reproduksi seksual, reproduksi
aseksual dapat bersifat musiman atau terus menerus
sepanjang tahun. H. leucospilota di perairan tropis
Darwin, Australia utara menunjukkan aktivitas
reproduksi aseksual sepanjang tahun dengan intensitas
maksimum 24% dari jumlah individunya (Purwati,
2004). Di kepulauan Reunion, S. chloronotus yang juga
hidup di perairan Indonesia, melakukan reproduksi
aseksual secara musiman (Conand et al., 1998).

Perbandingan Reproduksi Seksual dan
Aseksual pada Teripang

Alam memberikan dasar pemikiran bagi
perkembangan pengetahuan, termasuk penemuan
teknik perbanyakan teripang melalui pembelahan.
Perbandingan perbanyakan individu teripang melalui
reproduksi seksual (pembenihan) dengan reproduksi
aseksual (fission) disajikan dalam Tabel 1. Dalam tabel
tampak bahwa perbanyakan secara seksual, dalam hal

ini H. scabra, memerlukan individu dewasa cukup
banyak (50-60 individu), dengan bobot tubuh
minimum tertentu (300 gr). Hal ini disebabkan oleh
adanya variasi perkembangan gonad dalam populasi
dan hanya sebagian kecil dari populasi yang memiliki
gonad matang. Sementara perbanyakan secara aseksual
dapat dilakukan terhadap berapa saja individu yang
dimiliki dengan ukuran relatif kecil.

Dalam reproduksi seksual, telur yang telah dibuahi
hingga berkembang menjadi juvenil yang siap ditebar
di alam harus melewati beberapa tahap kritis,
sementara individu hasil reproduksi aseksual tidak
memiliki tahap kritis kecuali pada masa penyembuhan
dan pemulihan yang berlangsung antara 7-8 minggu.
juvenil hasil reproduksi seksual yang dipindahkan ke
lingkungan alami periu beradaptasi, yaitu dari
lingkungan terkontrol ke lingkungan alami dengan
berbagal fluktuasi kondisi lingkungan. Sebaliknya,
teripang hasil perbanyakan aseksual tidak mengalami
masa transisi ini. Demikian pula, pertumbuhan individu
hasil pembenihan pada umumnya relatif lambat
dibandingkan dengan individu yang sudah cukup
besar.

Dipandang dari segi jumlah juvenil hasil
reproduksi seksual yang pernah mencapai 6.000
individu (Moria — BBRPB DKP Gondol, Kom Pri, 2005),
maka reproduksi aseksual memiliki kekurangan karena
hanya menghasilkan individu sebanyak dua kali jumlah
individu awal. Namun dengan tingginya tingkat
kelangsungan hidup individu hasil perbanyakan
aseksual serta jumlah awal yang cukup banyak, maka
cara perbanyakan ini masih dapat diterima. Selain itu,
secara teoritis individu hasil perbanyakan aseksual yang
telah pulih dan memiliki cukup cadangan energi dalam
tubuh akan dapat dirangsang kembali untuk melakukan
reproduksi aseksual.

Sementara itu, keragaman genetik individu-
individu hasil reproduksi seksual pada umumnya lebih
rendah dibandingkan populasi alami karena induk yang
digunakan terbatas jumlahnya. Namun dibandingkan
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hasil perbanyakan secara aseksual, keragaman genetik
individu-individu hasil reproduksi seksual ini relatif
masih lebih tinggl. Pada perbanyakan secara aseksual,
dua individu yang dihasilkan akan memiliki sifat genetis
identik sepertl halnya yang terjadi pada hewan hasil
“cloning” maupun tumbuhan yang diperbanyak secara
vegetatif. Keragaman genetik populasi akan meningkat
saat individu hasil perbanyakan aseksual mencapai
ukuran matang kelamin dan melakukan reproduksi
seksual di lingkungan alaminya.

Stimulasi Reproduksi Aseksual untuk
Pemulihan Populasi

Percobaan stimulasi fission belum banyak
dilakukan. Publikasl pertama mengenali hasll percobaan
stimulas! reproduksi aseksual adalah karya Reichenbach
& Holloway (1995). Tujuh jenis fissiparous dan non-
fissiparous diikat bagian tubuhnya. Percobaan ini dapat
dlanggap kurang berhasil karena tingkat kelulusan
hidup (SR) hasil reproduksi aseksual yang rendah.
Setelah publikas! ini, belum ada lagi terbitan serupa
sampal tahun 2004 saat Gabr et al. (2004)
menerbitkan hasll percobaan pengikatan pada jenis
non-fissiparous Actinopyga mauritiana dengan SR 65%
untuk bagian anterior dan 85% untuk posterior.

Pada tahun 2004, peneliti Puslit Oseanografi LIPI
melakukan percobaan serupa dengan berbagai Jenis
bahan pengikat untuk memperbaiki teknik stimulasi
reproduksi aseksual (pembelahan). Stimulasi reproduksi
aseksual sudah berhasil dalam skala laboratoium,
dengan prosentase SR 90-100% untuk H. atra dan H.
leucospllota (Purwati & Dwiono, 2005; 2007). Teknik
yang diterapkan sangat sederhana yaitu dengan
mengikat tubuh teripang menggunakan pentil sepeda
agar teripang terpicu untuk membelah diri kemudian
memeliharanya hingga individu yang dihasilkan
kemball pulih (Purwati & Dwiono, 2005). Tahun 2006,
Laximinarayana dari Mauritius menerbitkan hasil
percobaan serupa terhadap jenis B. marmorata dan
H. atra dengan tingkat kelangsungan (SR) yang cukup
tinggl yaitu 92.5% dan 95%.

Reichenbach & Holloway (1995) melakukan
percobaan tanpa mempertimbangkan fission plane
(posisi tempat membelah pada tubuh teripang)
alamiahnya sehingga hasilnya kurang memuaskan.
Kemudian Purwati & Dwiono (2005) memperbaiki
teknik stimulasinya, dimulai dengan jenis pengikat dan
cara mengikat. Ternyata fission plane alamiah
mempermudah mencapal keberhasilan percobaan
stimulasi ini dengan laju kelangsungan hidup 90-100%
pada H.atra dan H.leucospilota. Selain kedua jenis ini,
Jenls lain yang non-fissiparous, yaitu B. similis dan H.

scabra juga telah dicoba untuk dilakukan reproduksi
aseksual. Bohadschia similis berhasil distimulasi dan
beregenerasi, tetapi tidak demikian halnya dengan H.
scabra. Dengan memperhatikan fission plane alaminya
dan teknik serupa, Laxminarayana (2006) juga berhasil
dengan jenis non-fissiparous lain yaitu B. marmorata.

Dengan keberhasilan di atas maka stimulasi fission
sangat mungkin dilakukan untuk tujuan restocking.
Untuk Indonesia, terlepas dari pertimbangan daya
dukung lingkungan (carrying capacity) yang memang
sangat jarang diteliti, teknik ini dapat diaplikasikan
karena banyak area yang populasi teripangnya
cenderung turun, seperti di Kepulauan Seribu (Robert
& Darsono 1984; Hartati dan Wahyuni, 2003), perairan
Bunaken - Sulawesi Utara (Tamanompo dkk., 1989)
dan perairan Maluku Tengah (Andamari & Choliq,
1988; Yusron, 2001), sehingga proses pemulihan
populasi secara alami diduga akan memakan waktu
sangat lama. Untuk daerah-daerah seperti ini,
pemulihan populasi dengan menerapkan teknik fission
yang mudah dan murah sangat mungkin dilakukan.

Saat ini, Pusat Penelitian Oseanografi-LIPl sedang
melakukan serangkaian penelitian untuk
menyempurnakan teknik perbanyakan secara aseksual
ini sehingga dapat diterapkan secara massal untuk
tujuan pemulihan populasi. Beberapa aspek penelitian
yang sedang dan akan dilakukan meliputi proses
pemulihan individu hasil perbanyakan aseksual,
pengaruh kecepatan arus, kondisi air, cahaya, posisi
ikatan, substrat dan kepadatan terhadap kecepatan
proses pemulihan. Selain itu terdapat beberapa aspek
lain yang juga direncanakan untuk diteliti seperti
Jangka waktu yang diperlukan bagi individu hasil fission
untuk dapat dirangsang kembali dan apakah individu
jantan dan betina memiliki kemampuan yang sama
untuk membelah diri. Bilamana individu jantan dan
betina tidak memiliki kemampuan yang sama untuk
membelah diri, maka perbanyakan secara aseksual akan
membawa dampak pada keseimbangan perbandingan
jenis kelamin pada populasi hasil pemulihan.

Kesimpulan

Pemanfaatan sumberdaya teripang di Indonesia
yang terus berlangsung secara intensif memerlukan
pengaturan penangkapan dan pemulihan populasi
alaminya. Untuk saat ini teknik perbanyakan secara
seksual melalui kegiatan pembenihan belum
sepenuhnya dapat diandalkan, maka perbanyakan
Iindividu melalui reproduksi aseksual (pembelahan)
dapat menjadi alternatif. Teknik perbanyakan secara
aseksual yang sudah dapat dilaksanakan dengan baik
pada skala laboratorium memerlukan penyempurnaan
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agar dapat diterapkan pada skala besar untuk tujuan
pemulihan populasi. Penelitian ke skala massal saat
ini sedang berlangsung dan diharapkan dapat
diterapkan dalam waktu dekat.
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